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ABSTRAK. Pengabdian ini bertujuan untuk mentransformasi pendidikan anak usia dini
(PAUD) melalui sosialisasi best practice manajemen pembelajaran proyek berbasis
Kurikulum Merdeka di TK Negeri Garuda Surakarta. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan partisipasi aktif dari guru, orang
tua, dan peserta didik dalam setiap tahap pengabdian. Proses ini dimulai dengan
identifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek. Kemudian, dilakukan sosialisasi dan pelatihan best practice
manajemen proyek sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis proyek, serta meningkatnya minat dan partisipasi anak dalam
kegiatan belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode PAR efektif dalam
mengimplementasikan perubahan pendidikan yang partisipatif dan berkelanjutan di
lingkungan PAUD. Dengan demikian, Pengabdian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan pendidikan PAUD yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan anak.
Guru-guru menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam merancang,
mengelola, dan mengevaluasi proyek pembelajaran. Anak-anak juga mengalami
peningkatan motivasi dan keterlibatan, serta keterampilan sosial, emosional, dan kognitif.

Kata Kunci: Sosialisasi; Manajemen; Proyek; Kurikulum Merdeka

ABSTRACT. This service aims to transform early childhood education (ECE) through the
socialization of best practices of project learning management based on the Merdeka
Curriculum at Negeri Garuda Kindergarten Surakarta. The method used is Participatory
Action Research (PAR), which involves active participation from teachers, parents, and
students in every stage of the service. This process begins with identifying teachers' needs
and challenges in implementing project-based learning. Then, socialization and training on
project management best practices by the principles of the Merdeka Curriculum were
conducted. The results of this activity show an increase in teachers' understanding and skills
in managing project-based learning, as well as an increase in children’s interest and
participation in learning activities. These findings indicate that the PAR method effectively
implements participatory and sustainable educational change in ECE environments. Thus,
this research makes an essential contribution to the development of ECE that is innovative
and responsive to children's needs. Teachers demonstrated increased understanding and
skills in designing, managing, and evaluating learning projects. Children also experienced
increased motivation and engagement, as well as social, emotional, and cognitive skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam

membentuk fondasi perkembangan anak di masa depan. Pada usia ini, anak-anak berada
dalam fase kritis pertumbuhan yang menentukan banyak aspek kehidupan mereka,
termasuk kemampuan kognitif, sosial, dan emosional [1]. Oleh karena itu, pendidikan
yang berkualitas di tahap awal ini sangat vital untuk memastikan mereka mendapatkan
stimulasi dan pembelajaran yang tepat, yang akan mendukung perkembangan optimal
mereka di masa mendatang [2].

Namun, lembaga PAUD seringkali menghadapi tantangan besar, terutama terkait
dengan kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan efektif [3]. Banyak guru PAUD belum sepenuhnya
menguasai metode pengajaran yang dapat memaksimalkan potensi anak-anak [4].
Mereka sering kali masih terpaku pada metode pengajaran konvensional yang kurang
memberi ruang bagi kreativitas dan eksplorasi anak [5]. Selain itu, keterbatasan sumber
daya dan pelatihan yang tersedia bagi guru PAUD semakin memperumit situasi,
sehingga mereka kesulitan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan strategi
pembelajaran yang lebih maju dan dinamis [6].

Kurikulum Merdeka, yang diperkenalkan sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, menawarkan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek sebagai solusi potensial untuk memperkaya pengalaman belajar anak-anak di
PAUD [7]. Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran yang lebih interaktif, praktis,
dan terfokus pada pengembangan keterampilan nyata [8]. Namun, meskipun konsep ini
sangat menjanjikan, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala.
Salah satu kendala utama adalah minimnya pelatihan dan dukungan bagi para pendidik
dalam memahami dan menerapkan kurikulum ini secara efektif [9]. Tanpa dukungan
yang memadai, para guru kesulitan untuk mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek ke dalam praktik sehari-hari, yang pada akhirnya menghambat
pencapaian tujuan kurikulum tersebut [10].

Permasalahan Pengabdian ini berfokus pada kesenjangan antara kebijakan
Kurikulum Merdeka dan praktik di lapangan, khususnya dalam manajemen
pembelajaran proyek di TK Negeri Garuda Surakarta. Kurikulum Merdeka, yang
dirancang untuk memberikan kebebasan dan kreativitas lebih besar dalam proses
pembelajaran, sering kali tidak dapat diimplementasikan secara efektif oleh guru di
lapangan [11]. Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami cara merancang dan
mengelola proyek yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka [12]. Mereka
menghadapi berbagai kesulitan, mulai dari kurangnya pelatihan yang memadai hingga
keterbatasan sumber daya untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek [13].
Akibatnya, potensi penuh dari kurikulum ini belum dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD [14].

Banyak guru yang masih kesulitan dalam merancang dan mengelola proyek yang
sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, sehingga potensi penuh dari kurikulum ini
belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Kekurangan ini berakibat pada tidak
tercapainya tujuan utama Kurikulum Merdeka, yaitu memberikan pengalaman belajar
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yang lebih bermakna dan relevan bagi anak-anak [15]. Tanpa kemampuan untuk
merancang dan mengelola proyek secara efektif, pembelajaran cenderung kembali ke
metode konvensional yang kurang memberi ruang bagi eksplorasi dan kreativitas
anak[16]. Pengabdian ini berupaya mengatasi kesenjangan tersebut dengan
memberikan pelatihan dan sosialisasi best practice manajemen pembelajaran proyek,
agar guru dapat lebih percaya diri dan terampil dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.
Melalui pendekatan yang sistematis dan partisipatif, diharapkan bahwa hasil dari
Pengabdian ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di TK Negeri Garuda Surakarta.

Untuk mengatasi permasalahan ini, Pengabdian ini akan menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan partisipasi aktif dari seluruh
pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan anak-anak. Sosialisasi best
practice dan pelatihan manajemen proyek akan menjadi fokus utama dalam kegiatan ini.
Melalui pendekatan partisipatif, diharapkan guru-guru di TK Negeri Garuda Surakarta
dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan pembelajaran berbasis
proyek, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan anak. Tujuan
utama dari Pengabdian ini adalah untuk mentransformasi praktik pendidikan di TK
Negeri Garuda Surakarta melalui sosialisasi dan pelatihan best practice manajemen
pembelajaran proyek berbasis Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, diharapkan akan
tercipta lingkungan belajar yang lebih kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi anak-
anak.

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan kepada pendidik
dalam merancang pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi anak-anak.
Salah satu prinsip utama dalam kurikulum ini adalah mendorong anak-anak untuk aktif
terlibat dalam proses pembelajaran melalui kegiatan yang memungkinkan mereka
untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan mengembangkan keterampilan sesuai dengan
minat dan bakat mereka [16]. Selain itu, teori manajemen pembelajaran proyek menjadi
landasan penting dalam Pengabdian ini, karena menyoroti pentingnya perencanaan
yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, dan evaluasi yang kontinu untuk
memastikan keberhasilan proyek pembelajaran [17].

Pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak. Metode ini
tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu anak-
anak mengembangkan berbagai keterampilan penting [18]. Di antaranya adalah
kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, kemampuan pemecahan masalah, serta
keterampilan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan masa
depan. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan anak-anak untuk belajar
melalui pengalaman langsung, yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep yang diajarkan [19]. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
mendukung perkembangan kognitif, tetapi juga aspek sosial dan emosional anak. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan partisipatif, Pengabdian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mengembangkan praktik pendidikan yang lebih
baik di PAUD, serta menjadi model yang dapat diterapkan di lembaga PAUD lainnya.
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METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research
(PAR). Metode ini dipilih karena mengutamakan partisipasi aktif dari semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, pengelola PAUD, dan komunitas lokal (masyarakat sekitar).
Melalui pendekatan ini, pengabdian tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga memberdayakan peserta untuk menjadi agen perubahan di lembaga masing-
masing [20]. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di TK Negeri Garuda Surakarta, dengan
tahapan yang meliputi identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Beikut penjelasan masing-masih tahapan pengabdian:

Identifikasi masalah, dilakukan dengan mengadakan survei awal untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang dihadapi oleh TK Negeri Garuda
Surakarta mencakup mencakup wawancara dengan guru, pengelola, dan orang tua
murid, serta observasi langsung terhadap kegiatan sehari-hari di TK Negeri Garuda.
Perencanaan dan tindakan, berdasarkan hasil identifikasi masalah, dilakukan rapat
perencanaan yang melibatkan seluruh tim pengabdian dan perwakilan dari TK Negeri
Garuda Surakarta. Rencana kegiatan disusun untuk dapat meningkatkan kualitas
manajemen lembaga PAUD dan mendukung implementasi pembelajaran proyek
berbasis Kurikulum Merdeka khususnya di TK Negeri Garuda Surakarta. Sosialisasi,
kegiatan sosialisasi dilakukan dengan materi pelatihan berupa pengenalan manajemen
lembaga PAUD, pelaksanaan pembelajaran proyek dalam kurikulum Merdeka.
Monitoring dan evaluasi, dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan
pelaksanaan program. Hasil monitoring dan evaluasi digunakan untuk memberikan
umpan balik dan penyesuaian rencana aksi jika diperlukan.

Selanjutnya, berikut bagan metode pelaksanaan sosialisasi manajemen lembaga
PAUD dalam upaya pemantapan Target Kurikulum Merdeka:

Identifikasi

Sosialisasi Monitoring
Masalah

dan Evaluasi

Bagan 1. Metode Pelaksanaan Sosialisasi Manajemen Lembaga PAUD

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai salah satu upaya
pemantapan pembelajaran proyek berbasis kurikulum merdeka. Sosialisasi manajemen
best practice manajemen pembelajaran proyek berbasis kurikulum merdeka bertujuan
mentransformasi praktik pendidikan di TK Negeri Garuda Surakarta melalui sosialisasi
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dan pelatihan best practice manajemen pembelajaran proyek berbasis Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, diharapkan akan tercipta lingkungan belajar yang lebih
kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi anak-anak. Berikut hasil tahapan pelaksanaan
pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi, yaitu:

Identifikasi Masalah, Pengabdian ini dimulai dengan mengidentifikasi berbagai
tantangan yang dihadapi oleh TK Negeri Garuda Surakarta dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, khususnya dalam manajemen pembelajaran proyek. Proses
identifikasi ini dilakukan melalui wawancara dan observasi awal yang melibatkan guru-
guru serta staf sekolah. Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, ditemukan bahwa
banyak guru yang kurang memahami prinsip-prinsip dasar Kurikulum Merdeka. Hal ini
menyebabkan mereka merasa kesulitan dalam merancang serta mengelola proyek
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan tujuan kurikulum. Masalah ini
mengakibatkan pembelajaran berbasis proyek belum dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan keterlibatan dan perkembangan anak-anak. Guru-guru merasa terbebani
dengan tuntutan untuk menciptakan proyek yang menarik dan edukatif, namun
kurangnya pemahaman dan pelatihan membuat mereka Kkesulitan dalam
pelaksanaannya [21]. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada guru-guru agar mereka dapat lebih memahami dan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan lebih baik, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Perencanaan dan Tindakan, Berdasarkan hasil identifikasi masalah, dirancang
sebuah rencana tindakan yang mencakup sosialisasi dan pelatihan intensif bagi para
guru di TK Negeri Garuda Surakarta. Program pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi proyek pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Sesi
pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang teori
dan praktik langsung, dengan fokus pada perencanaan proyek yang terstruktur,
pelaksanaan yang interaktif, dan evaluasi yang berkelanjutan. Selain itu, materi
pelatihan juga mencakup manajemen kelas dan strategi untuk memotivasi anak-anak
agar berpartisipasi aktif dalam proyek pembelajaran. Pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di TK Negeri Garuda
Surakarta. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang Kurikulum Merdeka, para guru
akan lebih percaya diri dalam merancang dan melaksanakan proyek pembelajaran yang
menarik dan edukatif. Evaluasi yang berkelanjutan juga akan membantu guru dalam
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai [22]. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran berbasis
proyek dapat dioptimalkan untuk meningkatkan keterlibatan dan perkembangan anak-
anak secara holistik.

Sosialisasi, Sosialisasi dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan
seminar pengenalan Kurikulum Merdeka dan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
proyek. Seminar ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada para guru
mengenai konsep dan tujuan Kurikulum Merdeka, serta bagaimana pembelajaran
berbasis proyek dapat diterapkan secara efektif. Setelah seminar, guru-guru dibagi ke
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dalam kelompok kecil untuk mengikuti sesi pelatihan yang lebih mendalam. Dalam sesi
ini, mereka mendapatkan kesempatan untuk berlatih merancang proyek pembelajaran
secara langsung, dengan bimbingan dari fasilitator yang berpengalaman. Dalam sesi
pelatihan yang lebih mendalam ini, para guru dilatih untuk membuat rencana proyek
yang mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah pelaksanaan, serta metode
evaluasi yang sesuai. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya kreativitas dan
fleksibilitas dalam mengelola proyek, agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
minat anak-anak. Guru-guru diajak untuk berpikir out-of-the-box dan menciptakan
proyek yang menarik dan relevan bagi anak-anak. Dengan demikian, diharapkan para
guru dapat lebih percaya diri dan terampil dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka, sehingga pembelajaran berbasis proyek dapat berjalan dengan optimal dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak-anak [23].

Monitoring dan Evaluasi, Setelah sosialisasi dan pelatihan, dilakukan
monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas program dan implementasi di
lapangan. Monitoring ini dilakukan melalui observasi langsung di kelas serta wawancara
dengan guru dan siswa. Observasi langsung memungkinkan tim evaluasi untuk melihat
secara nyata bagaimana guru menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan
bagaimana anak-anak meresponsnya. Wawancara dengan guru dan siswa memberikan
wawasan lebih mendalam tentang pengalaman mereka selama proses pembelajaran,
tantangan yang dihadapi, serta manfaat yang dirasakan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa setelah mengikuti pelatihan, guru-guru menjadi lebih percaya diri dan terampil
dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Mereka mampu merancang proyek
yang menarik dan relevan, serta mengelola proses pembelajaran dengan lebih baik.
Anak-anak juga menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam kegiatan
belajar. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka saat mengikuti proyek dan kemampuan
mereka dalam bekerja sama serta menyelesaikan tugas-tugas proyek. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa program pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran di TK Negeri Garuda Surakarta, sesuai dengan
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.

Hasil Pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan best practice
manajemen pembelajaran proyek berbasis Kurikulum Merdeka memberikan dampak
positif pada guru dan siswa di TK Negeri Garuda Surakarta. Peningkatan pemahaman
dan keterampilan guru dalam mengelola proyek menunjukkan bahwa pelatihan yang
intensif dan praktik langsung sangat efektif dalam membantu guru mengatasi kendala
yang mereka hadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Guru-guru yang telah
mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka
merancang dan melaksanakan proyek pembelajaran yang menarik dan relevan. Mereka
juga lebih percaya diri dalam mengelola kelas dan memotivasi anak-anak untuk
berpartisipasi aktif dalam proyek. Anak-anak di TK Negeri Garuda Surakarta juga
menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam kegiatan belajar, yang
terlihat dari antusiasme mereka saat mengikuti proyek dan kemampuan mereka dalam
bekerja sama serta menyelesaikan tugas-tugas proyek. Hal ini menunjukkan bahwa
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pendekatan pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka
dapat memberikan manfaat besar bagi perkembangan anak-anak..

Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan menantang bagi anak-anak [24]. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang relevan dan kontekstual dapat
meningkatkan Kketerlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan kognitif anak, tetapi juga untuk
perkembangan sosial dan emosional mereka [25]. Anak-anak belajar bekerja sama,
berkomunikasi dengan efektif, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Keterampilan-keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi tantangan di
masa depan dan menjadi fondasi yang kuat untuk pembelajaran sepanjang hayat. Secara
keseluruhan, Pengabdian ini memberikan bukti bahwa pendekatan partisipatif melalui
metode Participatory Action Research (PAR) efektif dalam mentransformasi praktik
pendidikan di PAUD. Dengan melibatkan guru secara aktif dalam proses pelatihan dan
implementasi, mereka menjadi lebih termotivasi dan memiliki rasa kepemilikan
terhadap perubahan yang terjadi. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan
kesuksesan jangka panjang dari inovasi pendidikan yang diterapkan.

Melalui metode PAR, guru-guru tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga berperan aktif dalam merancang dan mengimplementasikan perubahan. Partisipasi
aktif ini membantu mereka memahami lebih dalam prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka
dan bagaimana menerapkannya dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Dengan
demikian, guru-guru merasa lebih bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap
keberhasilan program, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD
secara keseluruhan. Pengabdian ini juga menyoroti pentingnya dukungan berkelanjutan
bagi guru dalam bentuk pelatihan, supervisi, dan sumber daya yang memadai. Dukungan
ini diperlukan agar guru dapat terus mengembangkan kompetensi mereka dan
mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses implementasi. Dengan
adanya pelatihan yang berkelanjutan, guru dapat memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan.
Supervisi yang efektif juga membantu memastikan bahwa guru tetap berada di jalur
yang benar dan mendapatkan umpan balik konstruktif untuk perbaikan.

Selain itu, penyediaan sumber daya yang memadai, seperti bahan ajar, alat peraga,
dan teknologi pendidikan, sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran
berbasis proyek. Dengan dukungan yang komprehensif ini, diharapkan praktik
pendidikan berbasis proyek dapat diadopsi secara luas dan memberikan manfaat yang
signifikan bagi perkembangan anak-anak di PAUD. Dukungan berkelanjutan ini juga
memastikan bahwa inovasi pendidikan yang diterapkan dapat bertahan lama dan terus
memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan di TK Negeri Garuda Surakarta.

1060 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.957



Transformasi Pendidikan PAUD: Sosialisasi Best Practice Manajemen Pembelajaran Proyek Berbasis Kurikulum
Merdeka

KESIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan best practice
manajemen pembelajaran proyek berbasis Kurikulum Merdeka di TK Negeri Garuda
Surakarta berdampak positif pada kualitas pendidikan. Guru-guru menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam merancang, mengelola, dan
mengevaluasi proyek pembelajaran. Anak-anak juga mengalami peningkatan motivasi
dan keterlibatan, serta keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan guru secara aktif terbukti efektif
dalam memastikan keberlanjutan dan kesuksesan inovasi pendidikan. Namun, terdapat
beberapa keterbatasan dalam program ini yaitu: 1) Keterbatasan sampel yang
mempengaruhi generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas; 2) Durasi pelatihan yang
relative singkat; 3) Belum sepenuhnya terukur hasil implementasi manajemen
pembelajaran proyek berbasis kurikulum merdeka. Oleh karena itu, pengabdian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari program ini
serta mengidentifikasi strategi untuk mengatasi keterbatasan yang ada, sehingga
implementasi manajemen pembelajaran proyek berbasis kurikulum Merdeka dapat
terlaksana lebih optimal dan berkelanjutan.
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